BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui
wawancara dan observasi serta uji validitas data, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu
mengenai bagaimana-komunikasiipersuasif yang dilakukan.oleh. Gerakan Sungai
Bersih dalam mengubah perilaku masyarakat terhadap lingkungan, khususnya
kebersihan sungai.

1. GSB membangun sebuah narasi bahwa permasalahan lingkungan,
khususnya kebersihan sungai merupakan tanggung jawab bersama. Narasi
tersebut disampaikan melalui komunikasi persuasif sebagai upaya untuk
mengubah perilaku masyarakat terhadap kebersihan sungai. Komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh Gerakan Sungai Bersih kepada masyarakat
lebih banyak menggunakan komunikasi-dua tahap. Melalui teknik ini, GSB
lebih banyak menggunakanipara. opinion. leader untuk- membantu dalam
menyampaikan pesan persuasi. Pesan persuasi tersebut disampaikan kepada
masyarakat dengan bantuan para opinion leader, baik secara langsung
maupun dengan melalui media sosial. Mereka kerap kali diundang ke
berbagai event yang diselenggarakan oleh GSB untuk ikut berpartisipasi,
sehingga masyarakat akan lebih tertarik untuk mengikuti event tersebut.
GSB juga meminta bantuan para kepala RT/RW, lurah, camat, maupun

tokoh masyarakat lainnya untuk menyampaikan pesan-pesan persuasi
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kepada masyarakat. Selain itu, GSB meminta bantuan para opinion leader
untuk menyampaikan pesan persuasi melalui media sosial, yaitu dengan
memposting berbagai foto atau video dukungan, serta foto atau video yang
memperlihatkan  keikutsertaan mereka dalam event-event yang
diselenggarakan oleh GSB.

. Gerakan Sungai Bersih mengalami beberapa hambatan atau kendala yang
menghambat tercapainya tujuan yang diharapkan, vyaitu untuk
menumbuhkan.kesadaran. - masyarakat | yagar, lebih...peduli terhadap
lingkungan. Beberapa hambatan tersebut berasal dari beberapa pihak, baik
dari masyarakat maupun dari pemerintah. Hambatan yang berasal dari
masyarakat adalah masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga
kebersihan lingkungan, masih banyak masyarakat yang membuang sampah
ke sungai. Hambatan yang berasal dari pemerintah adalah kurangnya
dukungan dan tindakan dari pemerintah dalam mengatasi permasalahan
sampah. Beberapa rekomendasi GSB untuk mengatasi permasalahan
lingkungan yang disampaikan kepada pemerintah, tidak terlalu direspon dan
tidak ditindaklanjuti- oleh. pemerintah., Contohnya seperti penambahan
fasilitas pembuangan sampah sementara, pembuatan dan penegakan
kebijakan, maupun hal lainnya. Jadi, hambatan utama yang dialami oleh
Gerakan Sungai Bersih adalah kurangnya dukungan dari beberapa pihak.
Karena, permasalahan sampah ini memerlukan dukungan dari semua pihak,
tidak bisa diselesaikan hanya oleh Gerakan Sungai Bersih ataupun pegiat

lingkungan lainnya saja.
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5.2 Saran

1. Gerakan Sungai Bersih seharusnya lebih memperkenalkan GSB itu sendiri
kepada masyarakat, sehingga GSB bisa mendapatkan kredibilitas yang
tinggi dari masyarakat, salah satunya dengan membuat akun GSB di media
sosial. Gerakan Sungai Bersih juga harus menjalin hubungan baik dengan
pihak BUMN atau pemilik usaha lainnya, untuk bisa mendapatkan bantuan
dana dan dukungan lainnya. Sehingga, beberapa program yang sudah
direncanakan.bisa terlaksana:

2. Gerakan Sungai Bersih harus menjalin hubungan yang baik dengan
pemerintah, sehingga komunikasi yang terjadi antara GSB dan pemerintah
bisa berjalan dengan lebih baik. Dengan begitu, pemerintah bisa lebih
memahami apa tujuan yang ingin dicapai oleh GSB. Selain itu, Gerakan
Sungai Bersih perlu membuat beberapa program rutin untuk bisa
menumbuhkan kesadaran masyarakat. Karena, perubahan perilaku pada
masyarakat tidak bisa terjadi dalam waktu yang singkat hanya dengan
beberapa kegiatan saja. Perlu adanya program rutin yang akan bisa
mengubah kebiasaan masyarakat untuk -menjaga lingkungan dengan tidak
membuang sampah ke sungai.

3. Penelitian selanjutnya akan lebih baik jika membahas lebih dalam tentang
bagaimana perubahan perilaku yang terjadi pada sasaran pesan
(masyarakat), sehingga bisa diketahui sejauh mana keberhasilan dari
komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Gerakan Sungai Bersih dalam

upaya mengubah perilaku masyarakat terhadap kebersihan sungai.
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